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Abstrak 

Hoax merupakan berita palsu yang belum tentu faktanya biasanya berisi tentang ujuran kebencian, 
memprovokasi, melibatkan tentang SARA atau apapun yang bisa menyebabkan konflik antar sesama 
masyarakat Indonesia. Pengaruh berita hoax terhadap bangsa Indonesia sangat lah berbahaya karena 
dapat memecah belah kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia. Karna masyarakat Indonesia masih 
terbiasa percaya terhadap berita yang belum jelas sumbernya berasal, masyarakat seringkali terbawa 
berita hoax juga karna tidak membaca keseluruhan isi di dalam berita, hal ini sangat berbahaya bagi 
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia karna masyarakat jadi mudah terprovokasi setelah melihat 
berita yang belum jelas sumbernya yang mengakibatkan kesalah pahaman antar pihak. Dari berbagai 
sumber ini bisa disimpulkan bahwa masyarakat Indonesia masih rentan terhadap berita palsu dengan 
adanya dukungan tentang isu yang bercerita dari mulut ke mulut tentang isu yang tidak ada 
sumbernya. Berita hoax juga mampu memicu terjadinya konflik terhadap suku, ras, agama, dan politik 
di Indonesia. Ini harus segara di atasi oleh masyarakat itu sendiri agar tidak mudah terpengaruh oleh 
berita hoax. Hoax menimbukan kekacauan di masyarakat dan dapat memperuntuh masyarakat di 
Indonesia solusi untuk mengatasi berita hoax dengan cara literasi media sosial dan daya pikir 
masyarakat untuk teliti dalam membaca berita di internet agar tidak mudah terprovokasi.  
Kata kunci: Berita Palsu, Kesatuan, Internet 
 

Abstract 
Hoax is fake news that is not necessarily true, usually contains hate speech, provokes, involves SARA or 
anything that can cause conflict among Indonesian people. The influence of hoax news on the Indonesian 
nation is very dangerous because it can divide the unity and integrity of the Indonesian nation. Because 
Indonesian people are still used to believing in news whose source is not clear, people are often carried 
away by hoax news because they don't read the entire content in the news, this is very dangerous for the 
unity and integrity of the Indonesian nation because people are easily provoked after seeing news that is 
not clear. source which resulted in misunderstanding between the parties. From these various sources, it 
can be concluded that the Indonesian people are still vulnerable to fake news with support for issues that 
tell word of mouth about issues that have no source. Hoax news is also able to trigger conflicts against 
ethnicity, race, religion, and politics in Indonesia. This must be immediately addressed by the community 
itself so that it is not easily influenced by hoax news. Hoax pile up in society and can undermine people in 
Indonesia. The solution to dealing with hoax news is by means of social media literascy and people 
thinking power to be careful in reading news on the internet so that they are not easily provaked 
Keywords: Hoax, Unity, internet  
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 
berlandaskan ideologi Pancasila dan 
Undang-Undang dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. Yang membuat 

sikap kewarganegaraan bagi masyarakat 
Indonesia. Dan juga secara umum bangsa 
Indonesia merupakan bangsa yang 
dilandaskan dengan hukum yang terdapat 
Semua dalam nilai Pancasila merupakan 

mailto:nurgiansah@upy.ac.id1
mailto:2
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Kewarganegaraan 
Vol. 6 No. 1 April 2022 

P-ISSN: 1978-0184 E-ISSN: 2723-2328 
 

 
Muhammad Rama Diennova Sulistyo & Fatma Ulfatun Najicha – Universitas Sebelas 
Maret   529 

satu kesatuan yang utuh, nilai ini tidak bisa 
di jalakan secara terpisah dikarenakan nilai 
nilai dalam Pancasila terkandung nilai yang 
saling berhubungan disegala aspek 
kehidupan bermasyarakat di bangsa ini. 

Nilai nilai Pancasila wajib di 
tanamkan di dalam diri setiap masyarakat 
Indonesia karna nilai Pancasila di 
kehidupan kita sangatlah penting untuk 
menjadikan kita warga yang senantiasa 
taat dengan negara. Penanaman nilai  
Pancasila harus ditanamkan sejak dini agar 
masyarakat Indonesia bisa menjalakan 
kehidupan secara bermasyarakat yang baik 
karna di bangsa Indonesia memiliki banyak 
keaneka ragaman agama, ras, suku dan 
budaya. 

Menghilangnya cinta tanah air atau 
nilai nilai Pancasila di kehidupan 
bermasyarakat dapat mengakibatkan 
runtuhnya persatuan bangsa Indonesia, 
seperti contohnya kita mudah percaya 
terhadap berita hoax tentang bangsa 
Indonesia yang mengakibatkan runtuhnya 
nilai persatuan dan kesatuan bangsa. 

Media sosial adalah suatu aplikasi 
yang saat ini sedang di gemari oleh setiap 
orang. Tingginya pengguna media sosial 
tidak di selaraskan dengan sadarnya 
pengaruh posif dan negatifnya bermain 
internet di media sosial biasanya kita 
temui berita berita hoax di media sosial. 

Hoax adalah informasi yang dibuat 
palsu atau rekaya untuk menutupi 
informasi berita yang aslinya atau bisa 
disebut juga dengan memutarbalikan fakta 
yang ada (Nurgiansah, 2020). Fakta 
tentang informasi yang diyakinkan tetapi 
tidak bisa diverifikasi asal usulnya. 

Terlebih lagi kita hidup dizaman 
yang sudah maju seperti mudahnya 
mendapatkan informasi dan komunikasi. 
Mudahnya mengakses internet dapat 
menyebabkan orang menyalah gunakan 
media informasi yang menyebarkan berita 
hoax dapat menyebar luas dan cepat yang 

dapat diakses kapan saja dan siapa saja di 
internet. 

Jumlah dari pengguna internet 
setiap tahun terdapat peningkatan, hal ini 
juga yang mempengaruhi meningkatannya 
penyebaran berita hoax di media sosial 
yang dapat menggiring opini masyarakat. 
Masyarakat harusnya menyadari tentang 
pola berpikir kritis untuk tidak mudah 
percaya berita hoax di internet. Pola 
berfikir kritis harus ditanamkan di 
masyarakat Indonesia untuk mengahadapi 
perkembangan zaman khususnya di media 
sosial agar tidak mudah terhasut oleh 
berita di internet yang belum mempunyai 
data yang kongkrit. 

Sehingga dampak dari berita hoax 
menjadi pemicu pemikiran dan argument 
yang negatif bagi masyrakat yang menelan 
mentah mentah berita yang belum jelas 
sumbernya. Kurangnya Penyaringan 
terhadap berita hoax di internet 
berpengaruh terhadap para pembuat 
berita dan penyebar dalam menyebar 
luaskanberita hoax di sosial media yang 
menyebabkan ujaran, fitnah, dan hujaran 
bermunculan dimana. 

Rasa dan perilaku nasionalisme 
akan meningkatkan kepekaan terhadap 
bangsa dan mencegah timbulnya penyebab 
disitegrasi bangsa yang berdapat 
mengakibatkankan runtuhnya rasa 
kesatuan dan persatuan. Maka di era 
semua serba digital dan mudahnya 
mengakses internet sebagai masyarakat 
Indonesia harus mencermati berita berita 
yang ada walaupun banyak tantangan di 
era digital. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara 
ilmiah dari peneliti untuk mengumpulkan 
data dengan tujuan untuk diolah sehingga 
mendaptkan suatu analisis secara ilmiah 
(suryana, 2010) (Nurgiansah, 2021) 
metode penelitian adalah prosedur atau 
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Langkah-langkah sistematis dalam 
mendapatkja pengetahuan. 

Dalam melakukan penelitian ini 
penulis menerapkan metode leteratur 
secara kualitatif yang diperoleh melalui 
proses literasi dari berbagai buku, artikel, 
serta jurnal yang berkaitan dengan materi 
yang dibahas metode penelitian kualitatif 
adalah untuk menelitif kondisi obejek yang 
alamiah dimana peneliti sebagai 
instrument kunci, penulis juga menilai 
berdasarkan kualitatif untuk diaplikasikan 
dalam peneletian karena lebih 
memproritaskan pada prosedur  yang 
diperoleh dari data yang dikutip dari 
artikel artiekl jurnal yang terarkreditasi. 

Studi literatur dalam penelitian ini 
dilakukan penulis dengan cara membaca 
menyimpulkan lalu mengembangkan data 
yang diperoleh sebagai bahan penelitian 
yang dilakukan  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Mulai ramainya berita hoax atau 
berita palsu di abad ke 20 kata hoax sendiri 
juga sudah digunakan pada tahun 1808. 
Kata hoax berasal dari kata hocus yang 
artinya mengelabui yang kata hocus juga 
sering berada didalam mantra mantra  
sulap atau pertunjukan tipuan tipuan. Saat 
ini hoax selalu dikaitkan dengan berita 
palsu atau berita yang tidak jelas akan 
sumbernya yang membuat para pembaca 
menjadi ricuh dan terprovokasi. 

Sekarang sangatlah mudah untuk 
mengakses berita atau infomasi di internet 
Di era semua serba digital di Indonesia 
membuat situasi krisis moral, isu hoax 
yang dapat dikembangkan dan dengan 
mudah disebarkan melalui internet yang 
menyebabkan masyarakat mudah 
terpengaruh. 

Hoax biasanya digunakan untuk 
mempengaruhi masyarakat terhadap SARA 
dan politik yang menyebabkan  perpecahan 
di masyarakat yang membuat terganggu-

nya pembangunan nasional. Beredarnya 
berita hoax di Indonesia menjadi mata 
tidak terbatas atau tidak ada ujungnya. 
Opini opini mengujar kebencian dan isu isu 
yang tidak benar selalu di produksi oleh 
pihak yang tidak bertanggung jawab. 
 
Pembahasan 

Media sosial seperti Instagram, 
facebook dan twitter biasanya tempat 
dimana berita berita hoax bermunculan 
dan cepat menybar karna berita hoax 
biasanya adalah berita yang sedang hangat 
dibicarakan. Kecepatan penyebaran berita 
di media sosial di beberapa platform 
seperti facebook yang memiliki 1,5 milyar 
pengguna aktif  yang dimana setiap 
pengguna menghabiskan kurang lebih 30 
menit untuk bermain di facebook dan 
setiap tahun pengguna aktif contohnya 
seperti di facebook selalu meningkat. 

Informasi yang terdapat di media 
sosial biasanya mengandung bumbu 
tambahan agar dapat menarik minat baca 
pengguna internet yang membuat 
kerancuan terhadap berita asli dan berita 
palsu. Dari survey yang didapatkan dari 
metode literatur bahwa penyebaran berita 
palsu atau hoax di media sosial terdapat 
unsur dibaliknya yaitu untuk kepentingan 
politik yang dibungkus dengan agama. 

Penulis mengartikan berita hoax 
sebagai pemecah belah kesatuan dan 
persatuan bangsa karena terdapat unsur 
menghina, mencela dan menyinggung 
SARA yang hal itu sangat bertentangan 
dengan bangsa Indonesia dimana 
masyarakat Indonesia memiliki keberaga-
man ras, budaya dan agama. Masyarakat 
Indonesia harus diedukasi terhadap berita 
hoax yang seringkali bermuculan dimedia 
sosial. 

Untuk mengetahui perbedaan 
antara berita hoax dan tidak dengan cara 
terdapat ciri ciri pada berita hoax seperti 
yang pertama adalah mengandung judul 
yang ber unsur provokatif yang bertujuan 
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untuk menarik minat baca para pengguna 
sosial agar mengklik berita di internet. Ciri 
kedua adalah biasanya menggunakan foto 
keterangan yang menipu karena tidak ada 
relevan terhadap foto yang dipakai dengan 
aslinya. 

Ketiga, media penyebaran hoax 
biasanya mirip dengan media besar yang 
sudah terverifikasi agar masyarakat 
terkecoh dan mengira sedang membaca 
dari sumber yang terpercaya. Keempat, isi 
dalam berita hoax cenderung  hanya berisi 
opini dan minim fakta dan tidak jelas 
sumber beritanya. Kelima,  mengecek 
alamat situs berita yang diperoleh dari web 
atau link dan lihat apakah alamat situs 
berita sudah terverifikasi oleh pers. 

Dari berbagaimacam isu hoax di 
internet berbentuk SARA yang mudah 
mengenai masyarakat awam, penulis dapat 
mempunyai cara agar masyarakat 
Indonesia tidak mudah terpangaruh berita 
hoax adalah menigkatkan literasi, memilah 
dan mengaplikasikan dalam media sosial, 
agar media sosial yang kita pakai menjadi 
lebih sehsat dengan konten yang positif. 

Masyarakat Indonesia juga harus 
lebih kritis dalam menanggapi berita yang 
berada di internet seperti menyari tahu 
asal usul berita yang tidak jelas sumbernya 
agar dapat menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya menjadi pengguna sosial media 
 

KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari 

pembahasan pengaruh Berita hoax adalah 
berita yang sangat berbahaya bagi 
pengguna internet karena tidak hanya 
berisi berita palsu tapi juga tentang  berisi 
ujaran kebecian yang dapat membuat 
kericuhan dan akhirnya membuat 
runtuhnya kesatuan dan persatuan 
Indonesia. Kita sebagai pengguna sosial 
media harus lebih waspada terhadap hoax. 
Masyarakat bisa menyaring berita di 
internet dengan cara mengidentifikasi 
berita tersebut seperti mencari tahu 
sumber beritanya. Masyarakat Indonesia 
perlu di edukasi tentang Literasi media 
sosial yang mampu menumbuhkan 
kesadaran  untuk menjadi mengguna 
media sosial yang bijak dan juga mampu 
menjadi filter terhadap berita berita yang 
berada di media sosial sehingga  
masyarakat  dapat membaca berita yang 
benar informasinya dan tidak lagi mudah 
terbawa opini berita  hoax. 

Diharapkan adanya pelatihan 
literasi media sosial untuk masyarakat 
Indonesia yang dilaksanakan untuk semua 
golongan dari usia dini dan sampai usia 
lanjut agar menjadi pengguna internet 
yang positif. Dan juga Keamanan Indonesia 
berkerja sama dengan ahli teknologi untuk 
memberhentikan mudahnya berita hoax 
masuk ke internet atau media sosial.
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